
[image: ]




PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA



 “YO-CART”SI MERAH PAHLAWANKU  DI DESA SIDOMUKTI KECAMATAN BANDUNGAN


BIDANG KEGIATAN:

PKM PENGABDIAN MASYARAKAT



Diusulkan oleh :
                  Rofiatun                                             (2303414013)   (2014)
	Ana Aunillah	(1201411048)   (2011)
Maghfiroh	    			 (3401411160)   (2011)
Difta Khoirun Nisa                            (6401142133)   (2012)



UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
SEMARANG
2015






 HALAMAN PENGESAHAN

1. Judul Kegiatan	: “Yo-Cart”Si merah Pahlawanku Di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan
2. Bidang Kegiatan			: (  ) PKMP 		 (   ) PKMK
	  (  ) PKMT 		 (V) PKMM
3. Bidang Ilmu			: (  ) Kesehatan	 (   ) Pertanian
					  (  ) MIPA		 (V) Teknologi dan Rekayasa
					  (  ) Sosial Ekonomi	 (   ) Humaniora
					  (  ) Pendidikan
4. Ketua Pelaksana Kegiatan 
 a. Nama Lengkap			: Rofiatun
 b. NIM				: 2303414013
 c. Jurusan 				: Pendidikan Bahasa arab
 d. Universitas			: Universitas Negeri Semarang
 e. Alamat/No. Hp			: Desa jepang rt02/rw09,Mejobo Kudus
089633479495
 f. Email                         		: a_cute.girl@yahoo.com
5. Anggota Pelaksana Kegiatan	: 4 orang
6. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar 	: 
b. NIDN				: 
c. Alamat/No. Telepon          : 
6. Biaya Kegiatan Total
a. DIKTI				: Rp 14.980.000,00
b. Sumber Lain			: ---
7. Jangka Waktu Pelaksanaan 	: 3 Bulan
						     Semarang, 
Menyetujui 
Ketua Prodi						Ketua Pelaksana Kegiatan

Zaim El Mubarok                                                        Rofiatun 
NIP.                                          			NIM. 2303414013











DAFTAR ISI
HALAMAN SAMPUL	i
HALAMAN PENGESAHAN………………………………………………….ii
DAFTAR ISI	iii
RINGKASAN	iv
BAB 1 PENDAHULUAN	1
1.1 Latar Belakang	1
1.2 Tujuan	3
1.3 Luaran yang Diharapkan	3
1.4 Kegunaan Program	3
BAB 2 GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SEKITAR	4
BAB 3 METODE PELAKSANAAN PROGRAM	5
BAB 4 BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN PROGRAM	8
4.1 Rancangan Biaya	8
4.2 Jadwal Kegiatan	8
LAMPIRAN-LAMPIRAN	10

















RINGKASAN
		Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan Kota Semarang merupakan salah satu daerah penghasil wortel. Yang mana wortel adalah tanaman holtikultura dengan jenis umbi-umbian yang mempunyai banyak sekali manfaat dan kandungan gizi yang tinggi untuk kesehatan tubuh manusia. Melihat berlimpahnya hasil tanaman wortel di Desa Sidomukti ini tidak menutup kemungkinan diadakan pelatihan dimana tujuannya adalah membantu dan memberikan peningkatan ketrampilan dan pengetahuan kepada masyarakat bahwa wortel tidak hanya bisa dijadikan sebagai bahan olahan makanan seperti pada umumnya, tetapi dengan adanya kreativitas maka bisa juga dijadikan bahan olahan yang lainnya, misalnya yo-cart.

Kombinasi Yogurt yang sehat dan sari wortel yang kaya manfaat akan menghasilkan Yoghurt yang akan banyak digemari oleh masyarakat Desa Sidomukti sebagai minuman kesehatan, karena bahan-bahan yang digunakan sangat mudah didapatkan dan harganya relatif terjangkau. Dan Yo-cart yang dihasilkan memiliki manfaat yang besar. Selain itu proses pembuatannya juga tidak sulit dan menggunakan alat-alat yang sederhana. Dan pelatihan pembuatan Yo-cart merupakan usaha alternatif untuk memanfaatkan wortel menjadi minuman yang enak, sehat dan berenergi di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan.
		Pelatihan ini juga bertujuan dapat memberikan motivasi dan dorongan serta menggali potensi-potensi yang dimiliki oleh masyarakat dalam mengolah bahan pangan ini menjadi produk yang bernilai jual yang nantinya dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pengolahan produk dengan pengembangan IPTEK untuk mencari bahan makanan yang merupakan kajian baru dalam bidang sains yang memiliki arti penting dalam pengembangan potensi Sumber Daya Alam Indonesia. Banyak bahan makanan lokal Indonesia yang mempunyai potensi gizi dan komponen bioaktif yang baik namun belum termanfaatkan secara optimal. Hal tersebut sangat disayangkan mengingat banyaknya komoditas bahan pangan yang secara langsung bisa bermanfaat bila diolah dengan baik dan professional, termasuk diantaranya umbi-umbian.
Wortel merupakan sayuran yang dikenal karena kandungan vitamin A yang tinggi. Bahkan dewasa ini, pola konsumsi masyarakat telah bergeser dari bahan makanan hewani ke bahan makanan nabati. Hal ini terjadi karena masyarakat berusaha menghindari makanan dengan kadar kolesterol tinggi setelah diketahui adanya korelasi yang positif antara penyakit jantung koroner dengan kadar kolesterol yang tinggi di dalam serum darah. Bahan makanan hewani banyak mengandung kolesterol sedangkan bahan makanan nabati tidak demikian, khususnya wortel.
	Tanaman wortel merupakan salah satu sayuran yang berwarna jingga dan bisa dikonsumsi dalam keadaan mentah ataupun dimasak terlebih dahulu. Makanan yang seringkali terdapat wortel di dalamnya adalah acar, salad, sup dan lumpia.Selain itu, diantara sayuran yang lain mungkin wortel yang paling banyak digemari anak karena tekstur dan warnanya serta rasa sedikit manis. Tidak salah jika ibu-ibu rumah tangga sering mencampurkan wortel ke dalam menu masakannya. Wortel memiliki nama ilmiah Daucus carota, wortel masih bersaudara dengan Seledri dan tanaman Adas. 	
Kandungan gizi yang terdapat pada wortel antara lain : Energi 42 kal, Protein 1,2 g, Lemak 0,3 g, Karbohidrat 9,3 g, Serat 0,9 g, Kalsium 39 mg, Fosfor 37 mg, Zat Besi 0,8 mg, Vitamin A 12.000 IU, Vitamin B1 0,06 mg, Citamin C 6 mg, Air 88,2 g. Selain sebagai salah satu obat kesehatan mata, wortel memiliki manfaat yang sangat banyak antara lain: menurunkan kadar kolesterol, anti kanker, mengatasi sembelit, menyehatkan kulit, melancarkan ASI serta menambah  daya tahan tubuh.
Biasannya wortel hanya digunakan sebagai bahan dalam pembuatan krim sup bubur bayi dan jus. Salah satu usaha agar wortel mempunyai nilai tambah adalah diolah menjadi carrot milk (susu wortel).  Susu wortel diperoleh dari sari wotel. Kemudian sari wortel tersebut disaring untuk memperoleh filtrat yang kemudian dipasteurisasi dan diberi flavour untuk meningkatkan rasanya. Kandungan ekstrak karbohidrat dalam susu wortel dipengaruhi oleh varietas wortel, jumlah air yang ditambahkan,  jangka waktu dan kondisi penyimpanan, kehalusan gilingan, dan perlakuan panas. Selain wortel, bahan utama pembuatan susu wortel adalah gula pasir, susu skim dan air.
Kelebihan susu wortel dibandingkan dengan susu sapi atau kedelai: bahan bakunya mudah didapat dari petani setempat dengan harga tidak terlalu tinggi. Wortel tidak mengandung lactate intolerance (yang membuat susu bau amis). Susu wortel mengandung serat lebih banyak, cocok buat mereka yang diet. Akan tetapi susu ini hanya bertahan satu hari jika disimpan di luar. Keterbatasan susu wortel tersebut dapat dikurangi melalui proses fermentasi susu wortel menjadi Yo-cart. 
     Yo-cart merupakan produk fermentasi susu wortel dengan menggunakan bakteri Streptococcus thermophillus dan Lactobacillus bulgaricus yang telah umum dipakai dalam proses pembuatan Yoghurt (Koswara 1995). Streptococcus thermophillus dan Lactobacillus bulgaricus merupakan spesies mikroba yang esensial dan aktif dalam hubungan simbiotik (Herastuti 1994). Yo-cart merupakan salah satu produk makanan yang sangat populer saat ini. Selain sebagai makanan, produk yang dibuat dari susu ini dianggap sebagai produk yang dapat membantu pencernaan, mencegah diare, mencegah peningkatan kadar kolesterol darah yang terlalu tinggi, bahkan dinyatakan dapat membantu melawan kanker (Chandan & Shahani 1993). Yo-cart dikonsumsi karena kesegarannya, aroma dan teksturnya yang khas. Fermentasi dapat menimbulkan cita rasa baru dan membentuk tekstur beberapa makanan sehingga mampu memperbaiki penerimaan produk wortel. Selama fermentasi akan terbentuk asam-asam organik yang menimbulkan citarasa khas pada Yo-cart. Jenis gula yang berbeda akan menghasilkan asam-asam organik yang berbeda yang pada akhirnya akan menyebabkan terjadinya perbedaan kualitas Yo-cart yang dihasilkan.
     Kandungan gula yang terdapat pada susu wortel yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme yang berperan dalam proses pembuatan Yo-cart lebih banyak mengingat kandungan gizi wortel juga lebih banyak dibandingkan produk susu nabati lainnya seperti susu kedelai. Sehingga penambahan sumber gula yang lain dapat dihemat sedangkan pada susu kedelai sumber gula yang dapat ditambahkan adalah sukrosa, laktosa, glukosa atau fruktosa sebanyak 4–5% (Koswara 1995). 
	Berdasarkan alasan-alasan  tersebut maka pelatihan pembuatan Yo-cart merupakan usaha alternatif untuk memanfaatkan wortel menjadi minuman yang enak, sehat dan berenergi di Desa Sidomukti Kecamatan Bandungan.

1.2 Tujuan Program
	Proyek ini bertujuan untuk:
1.	Membuat olahan wortel menjadi Yo-cart yang merupakan minuman enak, sehat dan berenergi.
2.	Menciptakan variasi Yo-cart baru dengan menggunakan wortel yang dapat diterima masyarakat luas dan bernilai jual tinggi.
3.	Menumbuhkan motivasi pengabdian bagi mahasiswa, sehingga nantinya dapat membantu masyarakat dalam memanfaatkan wortel sebagai usaha alternatif.

1.3 Luaran yang diharapkan.
     Luaran yang diharapkan dari program ini adalah:
1.	Terciptanya suatu produk yang dapat dijadikan alternatif pilihan bagi masyarakat luas di bidang pangan.
2.	Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam mengembangkan ilmu yang didapatnya dengan cara bereksperimen untuk menemukan karya yang bermanfaat bagi masyarakat, khususnya di bidang pangan.

1.4 Kegunaan Program
     Kegunaan dari program ini adalah:
1.	Sebagai salah satu upaya untuk menambah keterampilan hidup dan meningkatkan mentalitas wirausaha bagi penduduk Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang.
2.	Sarana untuk membuka kesempatan berwirusaha bagi penduduk Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang dengan peluang bisnis baru yang menjanjikan.
3.	Merupakan cara mengabdi kepada masyarakat dengan jalan memfasilitasi masyarakat Desa Sidomukti dalam memunculkan minuman khas baru.
4.	Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang bermanfaat bagi masyarakat yang berpotensi untuk terciptanya lapangan usaha baru.
5.	Memberikan kreasi Yo-cart baru yang dapat dijadikan usaha alternatif pilihan bagi masyarakat yang lebih menjanjikan.



BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Program Pengabdian Masyarakat ini akan dilaksanakan di Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Desa ini memiliki panorama yang asri. Jalur transportasi sudah cukup baik walau kadang-kadang dijumpai lubang-lubang kecil di sepanjang jalan.
Desa Sidomukti merupakan wilayah yang bertumpu pada sektor agraris. Sebagian besar warganya menggantungkan hidup dari borcocok tanam. Umumnya bertani atau dapat dikatakan sebagiannya adalah buruh tani. Selebihnya penduduk memilih untuk menjadi pegawai, berdagang kecil-kecilan, TNI/Polisi, dan lain-lain. Mayoritas hasil pertanian Desa Sidomukti adalah wortel.  Pada umumnya di Desa Sidomukti, wortel hanya dinikmati sebagai makanan pokok, makanan ringan, dan dijual ke pasar-pasar. Kombinasi Yo-cart yang sehat dan sari wortel yang kaya manfaat akan menghasilkan Yo-cart yang akan banyak digemari oleh masyarakat Desa Sidomukti sebagai minuman kesehatan, karena bahan-bahan yang digunakan sangat mudah didapatkan dan harganya relatif terjangkau. Dan Yo-cart yang dihasilkan memiliki manfaat yang besar. Selain itu proses pembuatannya juga tidak sulit dan menggunakan alat-alat yang sederhana..













BAB 3. METODE DAN PELAKSANAAN

			Metode yang dipergunakan untuk melaksanakan pogram ini adalah melalui  beberapa tahapan, yaitu:
1.	Persiapan kegiatan
a.	Persiapan tempat
Tempat kegiatan yang tepat adalah tempat yang memudahkan perencanaan dan pelaksanaan kegiatan agar sasaran kegiatan dapat tercapai. Bahan baku berupa wortel manis dapat diperoleh di daerah Bandungan, Ungaran, Kandri dan Terwidi yang banyak terdapat para petani wortel, dan lokasinya tidak jauh dari tempat usaha, sehingga bahan baku akan mudah tercukupi dan dapat menjamin keberlangsungan usaha. Dengan adanya masukan dari pihak perangkat Desa Sidomukti, tempat pelaksanaan kegiatan ini berpusat di Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Dari hasil analisa awal yang telah dilakukan, tempat tersebut dirasa cocok untuk melaksanakan program ini. Di wilayah tersebut dekat dengan beberapa petani wortel sehingga akan memudahkan akses untuk memperoleh bahan baku berupa buah wortel. Untuk memudahkan kegiatan, maka akan digunakan rumah warga yang sesuai untuk melakukan kegiatan pelatihan. Pada saat sosialisasi akan dibahas tentang kesepakatan tempat. Dengan demikian, warga tidak akan merasa terpaksa untuk mengikuti pelatihan.
b.	Persiapan Alat
Alat yang dibutuhkan antara lain baskom, wajan besar, blender, pengaduk dari kayu, tempat penumbuk wortel, pisau, naraca, tungku/kompor. Persiapan alat dilakukan dengan membeli semua peralatan yang diperlukan dalam proses pengolahan. Peralatan yang diperlukan berupa alat-alat memasak biasa. Dengan demikian untuk memperolehnya bukan merupakan hal yang terlalu sulit.
c.	Kerjasama
Kerjasama yang sementara ini telah dijalin adalah hubungan kerjasama dengan pihak perangkat Desa Sidomukti, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Pada tahap ini juga dilaksanakan temu akrab dan sosialisasi dengan calon warga yang akan diajak untuk mengikuti program pelatihan ini.

d.	Pengadaan Bahan Dasar dan Bahan Penunjang
Bahan baku yang dipersiapkan berupa buah wortel yang diperoleh dengan cara bekerjasama dengan petani setempat. Dapat pula digunakan wortel yang sudah dipasarkan yang terbentang di sepanjang jalan raya. Pengambilan bahan baku dapat dilakukan sewaktu-waktu bila diperlukan.
Bahan penunjang dipersiapkan dengan cara pembelian barang-barang yang diperlukan. Daftar bahan dan alat yang dipergunakan dalam kegiatan pembuatan Yo-cart ini adalah sebagai berikut:
a.	Wortel
b.	Susu skim
c.	Gula
d.	Stater carrotsghurt
e.	Freezer
f.	Blender
g.	Baskom
h.	Bahan bakar
i.	Saringan 
j.	Pisau 
k.	Dandang

2. Pelaksanaan
a.	Motivasi
Penyuluhan pada penduduk yang akan diajak untuk selanjutnya dilatih dan dibekali dengan gambaran tentang kegiatan yang akan dilaksanakan. Hal ini sebagai stimulus motivasi dan sekaligus usaha membangkitkan jiwa wirausaha mereka. Penulis juga akan mendatangkan Motivation’s Trainer untuk lebih memantapkan penekanan tujuan penyuluhan ini.



b.	Praktek Pelatihan
Proses pembuatan dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut :
1) Pembuatan susu wortel:
a) Membersihkan kulit wortel dengan pisau yang tajam.
b) Wortel dihancurkan/diblender dengan air panas secukupnya dengan tujuan untuk mengurangi bau langu. Kemudian disaring dan dimasak dan ditambah air bersih dengan perbandingan 1 : 4
c) Memanaskan hasil blenderan pada suhu 80 0 C dan setelah dingin ditambah dengan susu sehingga terbentuk susu wortel.
2) Pembuatan Yo-cart
a) Susu wortel dipasteurisasi dengan merebus pada suhu 80-90 0 C selama 30 menit
b) Ditambahkan gula pasir sebanyak 3-4 % ke dalam susu wortel untuk menambah aroma dapat pula ditambahkan essence vanilla, orange, strawberi atau lemon secukupnya
c) Hasil campuran ini didinginkan sampai 430C, lalu diinokulasi (ditambah) starter campuran dengan perbandingan yang sama (1:1) antara  L.bulgaricus dan S.thermophilus, sebanyak 5% dari volume susu wortel
d) Kemudian diinkubasi suhu 45 derajat C selama 3 jam, atau pada suhu ruang selama 12 jam, yang hasil akhirnya merupakan Yo-cart.
e) Kemudian dikemas ke dalam botol plastik  ukuran 200 ml yang telah diberi label dan untuk bisa bertahan lama Yo-cart disimpan pada suhu dingin dalam lemari es.
3.  Evaluasi Kegiatan
Pengevaluasian kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat minat dari masyarakat Sidomukti untuk memproduksi Yo-cart,mengevaluasi pendapat masyarakat, menganalisisnya dan memperbaiki atau menyempurnakan hasil program.
4. Penyusunan Laporan
Penyusunan laporan direncanakan akan dilakukan setelah kegiatan berakhir untuk melaporkan rangkaian dan hasil pelaksanaan kegiatan secara institusi kepada penyedia dana program ini.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Rancangan Biaya
	NO
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	3.925.000,00

	2
	Bahan Habis Pakai
	4.210.000,00

	3
	Perjalanan
	490.000,00

	4
	Lain-lain
	6.355.000,00

	JUMLAH
	Rp. 14.980.000,00




4.2 Jadwal Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan, adapun rincian jadwal kegiatan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
	No.
	Kegiatan
	Minggu ke
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	3
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	2.
	Pelaksanaan
a. Sosialisasi
b. Pengadaan bahan
c. Penyuluhan
d. Pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Penyusunan Laporan:
a. Pembuatan laporan
b. Revisi laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	










DAFTAR PUSTAKA

https://www.google.com/#q=manfaat+wortel
http://newslifestyle4u.blogspot.com/2013/05/7-manfaat-wortel-bagi-kesehatan.html
http://manfaatnyasehat.blogspot.com/2013/07/kandungan-dan-manfaat-wortel-untuk.html
http://manfaatdankandungan.blogspot.com/2013/04/manfaat-kandungan-dan-khasiat-wortel_20.html
http://www.orinsis.com/khasiat-wortel-bagi-kesehatan/
http://kodepos.nomor.net/_kodepos.php?_i=desa-kodepos&sby=100000&daerah=Kecamatan-Kab.-Semarang&jobs=Bandungan
http://bandungankecamatan.blogspot.com/
http://id.wikipedia.org/wiki/Bandungan,_Semarang
http://food.detik.com/read/2013/09/26/140119/2370150/297/nyam-lembut-segar-yogurt-rasa-wortel-dan-tomat
http://resepid.com/resep/susu-wortel.html
http://elibrary.ub.ac.id/bitstream/123456789/29432/2/EFEK-POSITIF-SUBSTITUSI-SARI-WORTEL-TERHADAP-FERMENTASI-PROBIOTIK-%28Bifidobacterium-bifidum%29-SUSU-KEDELAI-%28ABSTRAK%29.pdf
















Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Biaya
Tabel 1. Rancangan Biaya Pelaksanaan Kegiatan
	No.
	Spesifikasi
	Jumlah satuan
	Harga Satuan
	Harga Total

	1.
	Peralatan Penunjang PKM

	
	Pisau
Blender
Baskom Plastik
Kompor Gas
Botol Kemasan
Saringan
Dandang Besar
Freezer
Pengaduk dari kayu
Naraca
	5
2
4
1
300
4
2
1
4
1
	15.000
350.000
35.000
350.000
1.000
25.000
200.000
1.600.000
15.000
200.000
	75.000
700.000
140.000
350.000
300.000
100.000
400.000
1.600.000
60.000
200.000

	
	Jumlah
	3.925.000

	2.
	Bahan Habis Pakai

	
	Wortel
Starter
Gula Pasir
Susu Skim
Essence Vanila Orange Strawberi
Gas
Label
	200 Kg
5 Liter
15 Kg
15 Kg
20 Botol

3 Tabung
	15.000
50.000
15.000
15.000
5.000

120.000
	3.000.000
250.000
225.000
225.000
100.000

360.000
50.000

	
	Jumlah
	4.210.000

	3.
	Perjalanan

	
	Laporan awal
Laporan akhir
	
	
	240.000
250.000

	
	Jumlah
	490.000

	4.
	Lain-lain

	
	Tenaga kerja
Promosi
Distribusi dan transportasi
ATK
Listrik dan air
Alat komunikasi
Alat dokumentasi
Sewa lab
Sewa Tempat
Komunikasi via telepon
Kenang-kenangan tuan rumah
Kenang-kenangan peserta
	








4 Orang


30 Orang
	








150.000


10.000
	1.220.000
500.000
500.000
85.000
180.000
200.000
120.000
350.000
1.500.000
600.000
300.000

300.000

	
	Jumlah
	6.355..000

	
	Jumlah Total
	14.980.000
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